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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh ROA, DER dan ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga 2019.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel untuk penelitian ini meliputi 5 perusahaan semen
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.Teknik pengunduhan sampel yang digunakan yakni purposive
sampling. Dalam riset ini menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan ialah
pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda, penguijian hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F, serta
koefisien determinasi. Hasil uji statistik t-fest variabel ROA diperoleh t-hitung sejumlah -2,306, nilai
signifikan sejumlah 0,025, sehingga (0,025 < 0,05), variabel DER diperoleh t-hitung sejumlah -2,882,
dengan signifikansi nilai 0,006 jadi (0,006 < 0,05), variabel ukuran perusahaan memperoleh t-hitung
sejumlah -3,205 dan nilai signifikan 0,002 jadi (0,002 < 0,05). Pada uji F diperoleh F-hitung sejumlah
14,645 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti pada uji-t dan uji F telah membuktikan bahwa ROA,
DER dan ukuran Perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI
dari tahun 2017 hingga 2019.

Kata kunci : ROA, DER, Ukuran Perusahaan & Nilai Perusahaan

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of ROA, DER and firm size on firm value in cement
manufacturing companies listed on the IDX. This study uses quantitative methods. The sample for this
study includes 5 cement companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique
used is purposive sampling. In this study using secondary data. The data analysis technique used was
classical assumption testing, multiple regression analysis, hypothesis testing using t-test and F-test, and
the coefficient of determination. The results of the t-test statistic for the ROA variable obtained a t-count of
-2.306, a significant value of 0.025, so (0.025 <0.05), the DER variable obtained a t-count of -2.882, with a
significance value of 0.006 so (0.006 < 0, 05), the firm size variable obtained a t-count of -3.205 and a
significant value of 0.002 so (0.002 <0.05). In the F test, the F-count obtained is 14,645 with a significant
value of 0.000 <0.05, which means that the t-test and F test have proven that ROA, DER and company
size affect the value of the cement sub-industrial companies listed on the IDX from 2017 to 2019.

Keywords: ROA, DER, Company Size & Company Value
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PENDAHULUAN

Nilai perusahaan ialah suatu kondisi yang menggambarkan pencapaian dari perusahaan yang
dapat dilihat sejak berdirinya perusahaan yang tertera. Memaksimalkan nilai pada perusahaan merupakan
tujuan penting bagi perusahaan, dengan cara meningkatkan nilai saat ini dari seluruh profit yang diperoleh
melalui pemegang yang andil di masa yang akan datang (Harsiatun, 2019). Nilai perusahaan
menggambarkan kualitas pengelolaan kekayaannya. Kenaikan nilai dalam perusahaan ditandai dengan
adanya kenaikan harga saham di pasar modal , oleh sebab itu kenaikan nilai perusahaan akan disukai
oleh calon investor. Hal tersebut tidak terlepas dari informasi laporan keuangan yang dirilis setiap
tahunnya. Dari tahun ke tahun, isu ketidakstabilan atau fluktuasi harga saham menjadi isu yang sangat
relevan bagi investor dan perusahaan .

Faktor lain yang menjadi penyebab fluktuasi nilai perusahaan adalah Debt To Equity Ratio
(DER), DER ialah skala yang dipakai untuk menaksir utang dengan modal (Hery, 2016). Skala ini
mendapati total uang yang disediakan oleh kreditor pada pemilik perusahaan untuk mendapati jumlah
rupiah modal sendiri yang dirupakan sebagai cagaran utang. Skala ini dicari dengan gaya
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar atas seluruh modal. Bagi kreditor semakin
bertambah skala ini, maka semakin tinggi resiko yang ditanggung akan kegagalan yang mungkin ada di
perusahaan. Skala ini berperan untuk mendapati seberapa tinggi aset perusahaan yang didanai oleh
utang atau seberapa tinggi utang perusahaan yang mempengaruhi pengendalian aktiva (Veronica, dkk.
2016).

Selain ROA dan DER, selanjutnya faktor yang diperkirakan mempengaruh nilai perusahaan
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang
nampak dari total nilai aset perusahaan (Hartono, 2015). Ukuran perusahaan juga diartikan sebagai
indikator yang dapat memberikan petunjuk tentang karakteristik atau status perusahaan. Ada banyak
standar yang bisa dipakai untuk menetapkan ukuran perusahaan terutama dalam total aset (Ernawati dan
Wiidyawati, 2015). Hal ini mendorong investor untuk membeli saham pada perusahaan yang dapat
menyebabkan harga saham tersebut melambung tinggi. Ketika harga saham naik di atas nilai buku
perusahaan, berarti nilai perusahaan yang diwakili oleh PBV juga akan meningkat (Vincent, 2019). Oleh
karena itu, jumlah aset yang besar dapat mendukung kegiatan usaha perusahaan, sehingga
meningkatkan produksi perusahaan.

Permasalahan laporan keuangan yang terjadi di Perusahaan Semen yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia menampilkan kondisi nilai perusahaan yang belum stabil dari tahun 2017-2019. Kondisi
fluktuasi tersebut digunakan sebagai acuan dalami pasar modal dan dapat menurunkan harga saham
pada Perusahaan Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh sebab itu, perusahaan perlu
melakukan penanganan dan pengolaan lebih baik agar nilai perusahaan dapat meningkat. Perusahaan
perlu meninjau kembali faktor-faktor yang mengakibatkan nilai perusahaan tidak stabil. Tujuan dari riset
ini ialah agar mengetahui adanya pengaruh dalam nilai perusahaan sub industri semen yang terdaftar di
BEI dari tahun 2017 hingga 2019 dari variabel-variabel yang diuii.

METODE
Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sampel yang dipakai terdiri dari 5 perusahaan, cara
pengambilan sampel memakai purposive sampling, standar pemilihan sampel sebagai berikut :
1. Tercatat sebagai perusahaan manufaktur sub industri semen di BEI periode 2017-2019.
2. Perusahaan yang mempunyai laba positif selama periode 2017-2019.

Tabel 1. Daftar pemilihan Sampel Penelitian
Keterangan Jumlzh
» Perusahgan manudakiur sub sektor s2men ]
VA bercafar di BEl periode 2017-2019
» Perysahaan yang Udak memillkd laba posil
salama periode 2017-2019 -1
Perusahaan yang terpilih sebagai sampel
Sumber : Bursa Efek Indonesia {diolah)

n
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Berdasarkan proses atas pemilihan sampel maka telah terpilih 5 sampel perusahaan. Data dalam
penelitian ini menggunakan periode 3 tahun (2017-2019), akhirnya total seluruh data sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 data laporan keuangan per triwulan perusahaan manufaktur sub sektor semen
yang tercatat di BEI pada 2017-2019.

Tabel 2. Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian

o Nama Perusahaan Kode _
| Indocement Tunggal Prakasa Thi INTP
Z Semen Balurals [Persers) Thi SMER
3 Zaman Indonesia (Persero) Thi SMGR
2 Waskia Beddn Prechs! Th WSBFP
5. Wiaya Karya Baton Thk WTON
Sumber - Bursa Elek Indonesia (diolah]

Teknik analisis data yang dipakai ialah pengujian asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F),
analisis regresi linear berganda dan uiji koefisien determinasi. Pengujian dilakukan menggunakan program
SPSS versi 20.

HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmagorov-Smirmov Test

Unstandardared
Fazidual

N i
ok hean G000
VRTINS S, Devabon A4z 66
Absolule 130

fbost Extrerne Diflerences Positive 130
Megative - 05

Eobmogorow-Smirmay 2 1,004
Asymp, 5ig, (2-lasled) 266

Sumber ; Lampiran SP38 Data Output [diclah)
Menurut hasil uji tersebut dikatakan bahwa pengujian normalitas yang memakai uji Kolmogorof-
Smirnov  dan memperoleh nilai signifikansi 0,266>0,05 yang bermakna data telah diterima dan
berdisitribusi secara normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Moded Collinearity Statistics
Tolerance WIF
1 (Constanl)
ROACKT) 850 1.052
DER (X2} 806 1,240
Ukuran Perusahaan (X3) 7ad 1,277

Sumber : Lampiran 3P335 Data Qutput (diclah)
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Menurut hasil uji data, di peroleh hasil pada Nilai Tolerance dan VIF untuk variabel ROA (X1) DER
(X2) dan Ukuran Perusahaan per variabel mempunyai Nilai Tolerance = 0,10, dan nilai VIF < 10 yang
akhirnya tidak terjadi multikolinieritas.

3. Heteroskedastisitas

Darpzdersd ol Wl 4 L R ol i
a
H r
1y :
¥ - N
| ' T
L Tt
; . g .
ok g E .
: S T TR
3 b § 4]
e " =W %

Pl g e el e Pt e el P i ol o bom

Gambaar 4,1 Uj| Hetergakedasd s

Berdasarkan hasil pengujian terlihat bahwa pada gambar scatterplot. Titik-titk berada menebar
diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y. kondisi ini diartikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4. Autokorelasi

Tabel 5, Ui Autokerelasi

Durmin-fatson

1,615
Sumber : Lampiran SP33 Data Qutput [diclah)

Hasil uji data didapatkan hasil nilai DW 1,615, Jika d terletak antara dU sejumlah 1,68889 atau
kurang dari (4-dU) 4-1,68889 sejumlah 2,31111, maka hipotesis nol diterima, yang bermakna tidak
terjadi auotokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
dodel Unstendardized  Stendardized 1 5ip
Coeficenis Coefficients
B SH Emor Beta

1 (Canstanf) 3413 &i4 3803 000
ROA (K1) -1.374 EDG -248  -2306 025
DER (k2] -17= 208 -343  -2aEE 006
Llkuran . - —
P&ru‘!ﬂh&ﬂﬂ[ﬂ} 2613 B15 381 3205 002

Sumber : Lampiran SPSS Data Cutput [dislah)
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Hasil penguijian pada tabel 6 dapat diketahui bahwa model persamaan regresi sebagai berikut :
Y =3,413-1,374X1-0,774X2 - 2,613X3 + e
Menurut persamaan tersebut maka bisa di jelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sejumlah 3,413
Hasil dari pengujian tersebut didapatkan konstanta (a) 3,413. Maknanya variabel Nilai Perusahaan
dipengaruhi oleh ketiga variabel bebasnya. Jika variabel bebas ROA (X1), DER (X2), dan Ukuran
Perusahaan (X3) bernilai nol maka tingginya rata-rata pada Nilai Perusahaan tetap 3,413, dapat
diartikan bahwa konstanta memiliki pengaruh positif pada Nilai Perusahaan.

b. Nilai koefisien variabel ROA (X1) sejumlah -1,374, Koefesien regresi (b1) menunjukkan bahwa pada
variabel ROA (X1) bernilai negatif atas Nilai perusahaan. Ini dapat diartikan bahwa saat ROA (X1)
mendapati penambahan sebesar 1% maka nilai perusahaan akan mendapati pengurangan sejumlah
koefisien ROA atau 1,374 satuan. Hal ini menunjukkan jika ROA (X1) berpengaruh negative pada Nilai
Perusahaan. Akibat adanya pengaruh negative ini hubungan ROA dengan Nilai Perusahaan ialah
berlawanan arah, jika ROA naik maka nilai perusahaan turun, jika ROA turun nilai perusahaan akan
naik.

c. Nilai koefisien variabel DER (X2) sejumlah -0,774. Koefesien regresi (bz) menunjukkan variabel DER
bernilai negatif pada Nilai Perusahaan. Hal ini bermakna bahwa ketika DER (X2) mendapati
penambahan sebanyak 1% variabel Nilai Perusahaan akan mendapati pengurangan sejumlah
koefisien DER atau 0,774 satuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa DER (X1) berpengaruh negative
pada Nilai Perusahaan. akibat dari pengaruh negative ini hubungan DER dengan Nilai Perusahaan
berlawanan arah yang berarti jika DER naik maka nilai perusahaan turun, jikka DER turun nilai
perusahaan akan naik.

d. Nilai koefisien variabel Ukuran perusahaan (X3) sebesar —2,613. Koefesien regresi (bs) menunjukkan
variabel Ukuran Perusahaan bernilai negatif pada Nilai perusahaan. Hal ini bermakna ketika Ukuran
Perusahaan (X2) mendapati penambahan sebanyak 1% variabel Nilai Perusahaan akan mendapati
pengurangan sebanyak koefisien Nilai Perusahaan atau 2,613 satuan. Ini menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan (X3) berdominasi negative atas Nilai Perusahaan. Akibat pengaruh negative ini hubungan
Ukuran Perusahaan atas nilai perusahaan berlawanan arah yang berarti ketika Ukuran Perusahaan
naik maka nilai perusahaan turun, jika Ukuran Perusahaan turun nilai perusahaan pasti naik.

Uji Hipotesis
1. Ujit
Tabel, 7. Ujit
Cosfficients?
I bung E"l‘;
ROATAT) 2 0% 05
DER (X2} 2 BAd (6
Ukuran Perusahaan (X3 -3 205 {2

Sumber : Lampiran SP35 Data Cutput (diclah)

Berdasarkan tabel 7 bahwa nilai tiung pada variabel ROA (X1) -2,306 dengan nilai signifikan sejumlah
0,025 maka (0,025<0,05). Dari hasil yang tertera dapat dikatakan jika variabel ROA (X1) mempengaruhi
nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga 2019 Artinya hipotesis
(H1) dapat diterima.

Nilai thiwng pada variabel DER (X2) sejumlah -2,882 dengan nilai signifikan sejumlah 0,006 maka
(0,006<0,05). Dari hasil yang tertera dapat dikatakan jika variabel DER (X2) mempengaruhi nilai
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perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga 2019. Artinya hipotesis (H2)
dapat diterima.

Nilai thiung pada variabel Ukuran Perusahaan (X3) sejumlah -3,205 dengan nilai signifikan sejumlah
0,002 maka (0,002<0,05). Pada hasil yang tertera maka variabel Ukuran Perusahaan (X3) mempengaruhi
nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga 2019 Artinya hipotesis
(H3) dapat diterima.

2. UjiF
Tabel 8. UjI F
ANDIVA:
Fl.l.tmg 511'."'.
Regression 14,645 00T

Sumber ; Lampiran 3P33 Data Output 4|:|Tn|=h:

Berdasarkan tabel 8 pada pengujian Uji F dapat diperoleh bahwa variabel bebas yaitu ROA (X1),
DER (X2), dan ukuran Perusahaan (X3) atas Nilai Perusahaan (Y) menampilkan hasil regresi untuk nilai
Fhitung sejumlah 14,645 sedangkan signifikan berada pada nilai 0,000. Dimana asumsi jika nilai
signifikasi < 0,05 maka Ha diterima. Dapat dinyatakan bahwa ROA (X1), DER (X2), dan ukuran
Perusahaan (X3) secara simultan mempengaruhi Nilai Perusahaan (Y). Dengan dimikian hipotesis yang
diajukan diterima dan terbukti kebenarannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil riset hipotesis menggunakan uji-t, pada variabel ROA (X1) mempengaruhi nilai
perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga 2019 dan pada akhirnya
hipotesis pertama bisa diterima. Dalam penelitian ini ROA bernilai negative yang bermakna bahwa relasi
ROA dengan Nilai Perusahaan ialah berlawanan arah yang bermakna jika ROA bertambah maka nilai
perusahaan turun, jika ROA menurun nilai perusahaan akan bertambah.

Hasil riset hipotesis menggunakan uji t menyatakan bahwa pada variabel DER (X2)
mempengaruhi nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga 2019
dan pada akhirnya hipotesis kedua bisa diterima. Dalam penelitian ini DER bernilai negative yang
bermakna bahwa hubungan DER dengan Nilai Perusahaan ialah berlawanan arah, jika DER meningkat
maka nilai perusahaan akan turun, jika DER turun nilai perusahaan akan meningkat.

Hasil pengujian hipotesis yang memakai uji t menyatakan bahwa pada variabel Ukuran Perusahaan
(X3) mempengaruhi Nilai Perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017 hingga
2019 bisa diterima. Pada riset ini ukuran perusahaan memiliki nilai negative berarti bahwa hubungan
ukuran perusahaan dengan Nilai Perusahaan ialah berlawanan arah yang berarti jika ukuran perusahaan
bertambah maka nilai perusahaan turun, apabila ukuran perusahaan turun nilai perusahaan pasti naik.

Hasil penguijian hipotesis menggunakan uji F menyatakan bahwa ROA (X1), DER (X2), dan ukuran
perusahaan (X3) yang diuji secara simultan atas Nilai Perusahaann(Y) menunjukkan hasil bahwa secara
bersama-sama mempengaruhi Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan sub industri semen yang tercatat di
BEI dari tahun 2017 hingga 2019. Hasil hipotesis yang diajukan diterima dan terbukti kebenarannya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan
sebagai berikut :
1. ROA mempengaruhi nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017
hingga 2019 dapat diterima dan terbukti kebenarannya.
2. DER mempengaruhi nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017
hingga 2019 dapat diterima dan terbukti kebenarannya.

275
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis - Universitas PGRI Adi Buana Surabaya



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 3No 2 Juni 2022

3. Ukuran Perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari
tahun 2017 hingga 2019 dapat diterima dan terbukti kebenarannya.

4. ROA, DER, dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan sub industri semen yang
tercatat di BEI dari tahun 2017-2019 dapat diterima dan terbukti kebenarannya.

IMPLIKASI

Kepada perusahaan sub industri semen yang tercatat di BEI dari tahun 2017-2019 sebaiknya
selalu memperhatikan kinerja pada manajemen perusahaan terutama dalam hal pengingkatan laba dan
hutang perusahaan agar menjadi efisien dan efektif sehingga menghasilkan nilai ROA yang positif dan
juga nilai DER yang rendah, dikarenakan dapat membuat banyak investor menanamkan modalnya dan
meningkatkan nilai perusahaan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti telah berupaya dalam melakukan penelitian ini, tetapi tentu saja masih mempunyai
keterbatasan, diataranya dalam penelitian ini hanya memakai variabel ROA,DER dan ukuran perusahaan
saja, sehingga masih kurang mampu mengukur nilai perusahaan yang akan menjadi tolak ukur calon
investor. Peneliti juga hanya menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor semen saja sebagai
subjek penelitian, yang mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat digunakan bagi perusahaan
manufaktur sub sektor lainnya ataupun non manufaktur .
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